ABSTRAK

Zumrotul Hasanah (D03211050), 2015 :Implementasi Layanan Orientasi
Dalam Membentuk PersepsiSiswaPada Guru BimbingandanKonseling (BK)
di Madrasah AliyahMa’arif Nu Assa’adahBungah Gresik.
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Penulis mengambil judul skripsi ini dengan lata rbelakang masalah
banyaknya siswa yang salah dalam mempersepsikan Guru BK. Siswa mempunyai
persepsi Guru BK sebagai “Polisi Sekolah”, yang biasanya menghukum siswa
yang bersalah. Oleh karena itu Guru BK sebagai pelaksana utama yang
mengkoordinasi semua kegiatan yang terkait dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling perlu memperkenalkan diri.Agar siswa mempunyai persepsi positif pada
Guru BK dan siswa mau memanfaatkan Program Layanan yang sudah di sediakan
oleh sekolah.

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: Bagaimana implementasi
layanan orientasi dalam membentuk persepsi siswa pada guru BK di Madrasah
Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik?.Untuk menjawab masalah di atas,
peneliti melakukan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun
metode pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara dan
didukung dengan dokumentasi. Sedangkan dalam paparan data dananalisis data
penulis menggunakan analisis data deskriptif kualitatif yaitu memfokuskan pada
penunjukan makna, menjelaskan dan menempatkan data pada konteksnya masing-
masing dan melukiskannya dalam bentuk kata-kata, dan data yang terkumpul
dianalisis untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih mudah
dibacadan diinterprestasikan.

Dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Implementasi
Layanan Orientasi Dalam Membentuk Persepsi Siswa Pada Guru Bimbingan Dan
Konseling (BK) Di Madrasah Aliyah Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik
mampu membentuk persepsi positif siswa pada guru BK. Hal ini sesuai dengan
hasil wawancara tentang persepsi siswa pada guru BK. Siswa mengetahui tentang
BK dan fungsidari BK yang diketahui siswaya itu fungsi pengentasan, siswa
berpendapat bahwa guru BK tidak hanya menangani siswa yang bermasalah
melainkan menerima curhatan peserta didik, Siswa melakukan sharing atau curhat
dengan guru BK, penanganan yang diberikan guru BK baik sehingga guru BK
mampu menjadi teman bagis iswa.
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